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Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara penerimaan teman sebaya 
dengan kecanduan gim daring melalui kesepian pada remaja di Jakarta. Subjek dari 
penelitian ini berjumlah 133 orang remaja di kawasan Jakarta Selatan dan Barat dengan 
rentang usia 12-18 tahun. Tingkat kecanduan gim daring pada penelitian ini diukur 
menggunakan Game Addiction Scale (GAS) yang dikembangkan oleh Lemmens, 
Valkenburg, dan Peter (2009) berdasarkan teori dari Griffiths (2005) dan telah 
dimodifikasi oleh peneliti. Kesepian diukur menggunakan The De Jong Gierveld 
Loneliness Scale yang disusun berdasarkan teori Weiss (1973) dan juga telah 
dimodifikasi peneliti. Penerimaan teman sebaya diukur menggunakan Peer Acceptance 
Test (PEERACC) yang dimensi dan indikatornya dikembangkan oleh Santoso (2008) 
berdasarkan teori Connell dan Wellborn (2004), lalu dimodifikasi oleh peneliti. Hasil dari 
penelitian dianalisa menggunakan analisis regresi berganda hierarkis menunjukkan 
kesepian saja merupakan prediktor yang signifikan terhadap Kecanduan Gim Daring (F = 
20,337, p < 0,05). Kesepian dan Penerimaan Teman Sebaya secara bersama 
merupakan prediktor yang signifikan terhadap Kecanduan Gim Daring (F = 10,986, p < 
0,05). Penerimaan Teman Sebaya tidak berhubungan langsung dengan Kecanduan Gim 
Daring. Korelasi antar kedua variabel tidak signifikan. (ß = -0,121, p > 0,05). Penerimaan 
Teman Sebaya berhubungan langsung dengan Kesepian (ß = -0,551, p < 0,05). 
Korelasinya adalah korelasi negatif. Dapat disimpulkan bahwa Penerimaan Teman 
Sebaya mampu meramalkan Kecanduan Gim Daring melalui mediasi variabel Kesepian 
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